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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.25

INDEXES 22-Mei 23-Mei %

IHSG 6729.65 6736.68 0.10

LQ45 945.43 946.11 0.07

S&P 500 4192.63 4145.58 (1.12)

DOW JONES 33286.58 33055.51 (0.69)

NASDAQ 12720.78 12560.25 (1.26)

FTSE 100 7770.99 7762.95 (0.10)

HANG SENG 19678.17 19431.25 (1.25)

SHANGHAI 3296.47 3246.24 (1.52)

NIKKEI 225 31086.82 30957.77 (0.42)

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 23-Mei 24-Mei %

USD/IDR 14880 14920 0.27 

EUR/IDR 16175 16088 (0.53)

GBP/IDR 18579 18552 (0.15)

AUD/IDR 9903 9853 (0.50)

NZD/IDR 9294 9215 (0.85)

SGD/IDR 11101 11080 (0.19)

CNY/IDR 2129 2115 (0.63)

JPY/IDR 109.05 107.76 (1.18)

EUR/USD 1.0870 1.0783 (0.80)

GBP/USD 1.2486 1.2434 (0.42)

AUD/USD 0.6655 0.6604 (0.77)

NZD/USD 0.6246 0.6176 (1.12)

BONDS 22-Mei 23-Mei %

INA 10 YR 
(IDR)

6.43 6.44 0.08

INA 10 YR 
(USD)

4.71 4.74 0.66

UST 10 YR 3.71 3.69 (0.62)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 4.33% 0.33%

U.S 4.9% 0.3%

Global

Perhitungan awal data S&P Global Manufacturing PMI Amerika Serikat (AS) turun ke level 48.5 di

bulan Mei menjadi kontraksi terburuk dalam 3 bulan terakhir. S&P Global Services PMI AS naik ke

level 55.1 di bulan Mei menjadi yang tertinggi dalam lebih dari setahun. Dengan demikian

perhitungan awal S&P Global Composite PMI AS naik menjadi 54.4 di bulan Mei, menjadikan

ekspansi tercepat sejak April 2022. Sementara itu di pasar perumahan AS, penjualan rumah baru

(New Home Sales) melompat 4.1% mom di bulan April, level tertinggi sejak Maret 2022. Kenaikan

penjualan rumah baru ini dipengaruhi oleh kelangkaan rumah huni lama dan harga yang turun

tajam dibandingkan dengan harga jual tahun lalu. Data ekonomi yang dirilis akhir-akhir ini

menunjukkan ekonomi AS dalam keadaan cukup baik dan dapat memberi ruang untuk bank

sentral AS kembali menaikan suku bunga dalam beberapa bulan kedepan.

Domestik

Bank Indonesia (BI) diproyeksi akan tetap mempertahankan suku bunga acuan di level 5,75%. BI

akan menggelar Rapat Dewan Gubernur (RDG) pada pada Rabu dan Kamis pekan ini. Suku bunga

acuan 7DRR saat ini di 5.75%, Deposit Facility berada di posisi 5,00%, dan suku bunga Lending

Facility sebesar 6,50%. BI telah mengerek suku bunga sebesar 225 bps dari 3,50% pada Juli 2022

menjadi 5,75% pada Januari tahun ini. Suku bunga kemudian dipertahankan pada level tersebut

pada pertemuan Februari, Maret, dan April. BI diproyeksi akan mempertahankan suku bunga di

level 5,75% karena kondisi ekonomi domestik yang masih sangat baik. Namun, BI diproyeksi

masih sulit memangkas suku bunga pada tahun ini karena bank sentral Amerika Serikat (AS) The

Federal Reserve (The Fed) belum juga memberi sinyal kapan mulai akan melakukan pivot

kebijakan suku bunganya.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pada pembukaan pasar pagi ini, spot USD/IDR dibuka di 14.885-14.905 dengan perkiraan range

perdagangan di 14.860-14.920.

Pasar obligasi Indonesia arus masuk terlihat pada seri FR95 dengan yield 6.08% dimana

mayoritas dari investor lokal. Pelaku pasar tampak masih mengantisipasi isu debt ceiling yang

belum terselesaikan.

Retail Sales QoQ & YoY -1.4% & -4.1% -0.6% & -4% -0.5% & -2%

RBNZ Interest Rate Decision 5.25% 5.5%

Inflation Rate MoM & YoY 0.8% & 10.1% 1% & 8.5%

Core Inflation MoM & YoY 0.9% & 6.2% 0.8% & 6.1%

Retail Price MoM & YoY 0.7% & 13.5% 1% & 11.6%
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